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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini pendidikan anak usia dini sangat penting. Banyak orang tua saat ini memasukkan anaknya sekolah sejak anak berumur 2 atau 5 tahun, agar anak dapat bersosial kelak nanti dengan lingkungannya. Pendidikan anak usia dini sebenarnya sejak dulu sudah ada  sejak awal kemerdekaan Indonesia anak usia dini 4-5 tahun atau 6 tahun mendapat tempat untuk dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak dalam belajar dan bermain. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat (14) berbunyi:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Anak usia dini mengalami banyak perkembangan dalam dirinya. Salah satu perkembangan yang sangat penting bagi anak-anak adalah perkembangan sosial. Sejak lahir, anak-anak telah berinteraksi dengan orang lain. Banyak pula ahli yang berpendapat bahwa keberhasilan seseorang dalam hidupnya, lebih banyak ditentukan oleh kemampuan berinteraksi dengan orang lain.

Oleh sebab itu, guru dan orang tua sebaiknya mengupayakan                berbagai cara agar anak-anak mengalami perkembangan sosial yang baik.                       Menurut Patmonodewo (1995:27) mengemukakan:

“Kemampuan sosial anak adalah hasil belajar, bukan sekedar hasil dari kematangan saja. Perkembangan sosial diperoleh dari kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon lingkungan terhadap anak. Perkembangan sosialisasi yang optimal diperoleh dari respons yang diberikan oleh tatanan kelas pada awal anak masuk sekolah yang berupa tatanan sosial yang sehat dan sasaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan konsep diri yang positif, keterampilan sosial dan kesiapan untuk belajar secara formal”. 
Pada umur 3 bulan, bayi telah menunjukkan tanda-tanda permulaan perkembangan sosial, bayi menangis jika ditinggalkan seorang diri. Proses ini semakin lama semakin menigkat, terlebih-lebih saat anak sudah pandai berjalan, dan berbahasa. Pada usia 2-3 tahun anak mulai ingin berteman di sekitar lingkungan rumahnya. Pada masa ini juga muncul “egosentrisme” segala-galanya hanya miliknya sehingga anak tidak ingin berbagi kepada temannya atau kepada orang lain. Hubungannya dengan orang lain semua dipandangnya dari sudut kepentingan dirinya sendiri. Tentu saja ini tidak dapat dituruti,  saat ini timbullah konflik, yang menyebabkan ledakan emosi, setelah umur 5 tahun gejala ini berkurang, anak sudah mampu berpartisipasi dan melakukan penyesuaian terhadap kepentingan kelompoknya. Apalagi jika anak mendapat kesempatan untuk bersekolah di Kelompok bermain/playgroup, Guru TK diharapkan membantu untuk memperlancar perkembangan kemampuan bersosialisasi anak didiknya. Anak akan menujukan perkembangan sosial emosionalnya sesuai dengan hasil belajar dan pengalaman.  

Masa kanak-kanak dimana anak sedang bermain bersama teman sebayanya. Anak terkadang tidak merasa lelah ataupun mengantuk bila sedang bermain, orang tua memasukkan anaknya dalam kelompok bermain/playgroup agar anak dalam perkembangan sosial anak dapat berinteraksi antara satu sama lainnya. Pada umumnya persepsi bahwa setelah anak umur 5 tahun merupakan usia yang tepat untuk menyekolahkan anak, Padahal pandangan tersebut sebenarnya tidak selalu benar. Sebab pada usia dini inilah kemampuan menyerap pelajaran seorang anak dimulai, bagaimana anak pada saat dimasukkan playgroup/kelompok bermain pada usia yang amat dini dapat belajar bersosialisasi dengan temannya tanpa emosi yang berlebih. Emosi yang ditampakkan oleh anak bermacam-macam, dengan caranya masing-masing seperti anak marah, memukul, mengamuk, menangis, bahkan anak berteriak-teriak. Hal ini sering terjadi pada setiap anak usia dini.

Saat berinteraksi dengan lingkungannya terutama lingkungan sekolah, banyak hal yang terjadi pada diri anak, kebiasaan yang dilakukan anak di rumah tidak mungkin sama dengan hal yang dilakukan di sekolah. Di rumah biasanya ada kemauan dari anak untuk mengalah dan berbagi tetapi pada saat anak berada di suatu tempat yang berbeda atau sekolah anak akan menampakkan sosial emosionalnya dalam diri dan perilakunya.

Perkembangan sosial emosional anak melibatkan dua hal yang didalam dunia anak yaitu  perkembangan aktif dan perkembangan interaktif. Aktif dimaksudkan yaitu, program kegiatan belajar yang diterapkan harus menstimulasi anak untuk terus belajar melalui pengalaman-pengalaman di sekolah dan interaktif itu sendiri yaitu anak terlibat pada setiap program kegiatan belajar serta adanya komunikasi yang terjadi antara pendidik dengan anak, ataupun anak dengan anak lainnya. 

Selama menjalani proses pertumbuhan dan perkembangannya, kegiatan bermain sangat penting dalam menunjang kedua proses tersebut. Mencoba, menjelajahi, menemukan, menguji-coba, berbicara-mendengar merupakan program kegiatan yang baik dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak. Penekanan pada program kegiatan di sekolah adalah proses belajar anak bukan pada apa yang dipelajarinya akan tetapi berkembang sosial emosionalnya dengan baik jika di dukung oleh lingkungan yang kondusif.

Anak didik di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar mempunyai tingkat sosial emosional yang berbeda-beda.  Perkembangan sosial emosional anak didik di Pusat Layanan Kelompok Bermain PAUD Melati mempunyai tingkat perkembangan yang berbeda-beda. Ada anak yang mengekspresikan sosial emosionalnya dengan berbagai cara seperti kerja sama, kemurahan hati, sedih, takut, gembira, marah dan cemburu.  Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji perkembangan sosial emosional anak didik di Pusat Layanan Kelompok Bermain PAUD Melati dengan mengangkat judul “Studi tentang Perkembangan Sosial Emosional anak di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,maka fokus utama yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan sosial emosional anak di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan sosial emosional anak di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dituangkan dalam kajian ilmiah dalam bidang pola asuh dan perkembangan sosial anak taman kanak-kanak yang diharapkan dapat berguna   sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak yang membutuhkan informasi, khususnya kepada orang tua dan guru di sekolah dalam memberikan bantuan dan bimbingan serta contoh yang baik kepada anak didiknya untuk berkembang secara optimal dalam hal perkembangan sosial emosional anak. 

2. Manfaat Praktis

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui perkembangan sosial-emosional anak di taman kanak-kanak dan Playgroup serta sebagai bahan masukan kepada orang tua tentang bagaimana menangani anak sesuai dengan perkembangan sosial emosionalnya. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Kajian tentang Perkembangan Sosial Anak
a. Pengertian Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial adalah suatu proses dimana terjadi interaksi antara satu dan yang lainnya. Perkembangan merupakan gambaran tentang kehidupan sosial manusia yang lebih luas dan kompleks, perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial. Dalam perkembangan sosial anak yang paling dekat pada diri anak yaitu keluarga, dalam perkembangan anak selain anggota keluarga yang menjadi lingkungan terdekatnya lingkungan masyarakat lainnya juga menjadi orang-orang yang dekat terhadap anak terutama teman sebayanya.     

Menurut Hurlock (2007: 38) perkembangan sosial usia prasekolah berarti perolehan kemampuan berprilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Kemampuan anak menyesuaikan diri dalam lingkungan /TK memerlukan 3 proses yaitu:

“1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Untuk dapat diterima di kelasnya anak tidak hanya harus berperilaku yang dapat diterima, tetapi mereka juga harus menyesuaikan perilakunya dengan patokan yang dapat diterima dalam kelas/kelompoknya. 2) Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap kelompok mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. 3) Perkembangan sosial untuk bergaul dengan baik, Anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika anak dapat melakukannya, jelas dapat berhasil dalam penyesuain sosial yang baik dan diterima”.



Perkembangan sosial dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di dalam masyarakat di mana anak berada. Pada usia lima tahun mereka mulai memantapkan hubungannya dengan anggota keluarga dan orang di luar keluarga. Perkembangan sosial diperoleh dari kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon lingkungan terhadap anak. Perkembangan sosial yang optimal diperoleh dari respon yang diberikan oleh teman kelas pada awal anak masuk sekolah yang berupa tatanan sosial yang sehat dan sasaran yang memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan konsep diri yang positif, ketermpilan sosial dan kesiapan untuk belajar secara formal. Sementara itu kegiatan belajar dan bermain  juga mempunyai fungsi dalam mengembangkan aspek sosial anak.

Perkembangan sosial terdiri atas dua kata, yakni perkembangan dan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 7) diketahui bahwa perkembangan artinya proses perubahan yang senantiasa mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Sedangkan sosial artinya segala sesuatu yang menyangkut masyarakat atau kemasyarakatan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian perkembangan sosial adalah proses perubahan yang senantiasa mengalami perubahan/peningkatan dari waktu ke waktu yang berhubungan dengan kemampuan anak bergaul dengan masyarakat atau kemasyarakatan. Perkembangan sosial berkaitan dengan kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat ia berada, baik di rumah, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Sedangkan Hurlock (1989: 250) mengemukakan bahwa “pada masa kanak-kanak merupakan awal kehidupan sosial yang berpengaruh dimana anak akan belajar mengenal dan menyukai orang lain, melakukan aktivitas sosial.”


Apabila pada masa kanak-kanak ini anak mampu melakukan hubungan sosial dengan baik dan anak mudah diterima sebagai anggota kelompok sosial di tempat mereka mengembangkan diri. Terkait dengan pendapat di atas Syamsu Yusuf (2007:22) menyatakan bahwa :

“Perilaku sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial merupakan sebagai proses belajar untuk menyesuiakan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi & bekerja sama untuk mencapai kematangan sosial anak, TK harus belajara tentang cara menyesuiankan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orang tua, saudara, guru maupun teman sebaya”.  

Sehubungan dengan pendapat diatas Hurlock (2007: 250) mengemukakan bahwa “kemampuan berprilaku sosial atau bermasyarakat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sosial misalnya pada masa kanak-kanak ada dorongan untuk bergaul dengan temanya”. 


Menurut Piaget (Rika, 2005 : 71) :

“Anak-anak juga menjadi lebih canggih dalam berpikir tentang persoalan-persoalan sosial. Khususnya tentang kemungkinan-kemungkinan dan kondisi-kondisi kerja sama. Piaget yakin bahwa pemahaman sosial ini terjadi melalui relasi-relasi teman sebayanya, di mana semua anggota memiliki kekuasaan dan dikoordinasikan, dan ke tidak setujuan diungkapkan pada akhirnya disepakati. Sebagai contoh, anak ketika di sekolah bermain ayunan, karena mainan tersebut terbatas hanya 1, maka anak harus sabar untuk menunggu giliran main. Sebelum itu oleh pendidik anak diberikan arahan untuk tidak berebut, jika nanti ada yang berebut akan mendapat hukuman dari pendidik. Setelah anak mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh pendidik, maka anak dapat dikatakan telah menyetujui aturan main yang telah disepakati bersama dengan pendidik dan teman sebayanya”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah proses belajar untuk menyesuiakan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, meleburkan diri dan bekerja sama agar dapat diterima dalam kelompok sebaya.
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari proses sosialisasi diperlukan waktu yang cukup bila anak tidak memilki waktu yang banyak untuk bermasyarakat, selalu kesendirian tidak mau bersosialisasi dengan lingkungan maka perkembangan sosial anak hanya terbatas pada lingkungan keluarga saja, akibatnya anak merasa minder atau malu bergaul dengan temannya. Demikian pula kemamapuan berkomunukasi diperlukan penggunaan kata yang dapat dimengerti oleh orang lain. Untuk memudahkan pemahaman berkomunikasi diperlukan topik yang sesuai tingkat perkembangan bahasa dan pikiran anak. Topik pembicaraan anak-anak bisanya tentang permainan anak dan tentang pengalaman anak di mana saja diperolehnya. Suatu upaya konkret untuk menghasilkan proses sosialisasi dalam kelompok bermasyarakat, anak harus terlibat langsung mempraktekkan perannya sebagai anggota kelompok.

Pengaruh yang paling kuat dalam proses sosialisasi pada masa anak adalah orang tua. Pada lingkungan keluarga anak meniru dan mempraktekan hubungan sosial ini misalya dari segi berbahasa sopan, anak meniru dan mempraktekan sendiri bagaiman bersosalisasi dengan orang yang diajak berbahasa sopan. Dari lingkungan sekolah anak mulai belajar berkomunikasi dengan guru dan teman-teman di sekolah. peranan guru menciptakan proses sosialisasi dalam interaksi belajar mengajar menumbuhkan suasana belajar yang konduktif, dari guru anak belajar memahami informasi dan mengunakan informasi itu dalam berkomunikasi dan berupaya mempertahankan hubungan itu denga cara-cara yang menyenangkan, misalnya anak memilki permainan baru di bawa ke dalam kelompok bermain dan kelompok lain.  menerimanya. Anak senang ikut bersama-sama bermain dan mungkin pula mainan dapat dipinjamkan kepada teman lain hubungan dalam proses permainan ini saling menciptakan suasana saling pengertian dan menggembirakan. 
b. Karakteristik perilaku sosial anak usia prasekolah

Ada beberapa karakteristik perilaku sosial pada anak usia prasekolah. Snowman dalam (Patmonodewo, 2003:29) diantaranya:

“(a) Pada umumnya anak pada usia ini memiliki satu atau dua sahabat akan tetapi sahabat ini cepat berganti.mereka pada umumnya dapat menyesuaian diri secara sosial sahabat yang dipilih biasanya dari jeni kelamin yang sama.Kemudian berkembang menjadi bersahabat dengan anak dan jenis kelamin yang berbeda. (b) Kelompok bermainnya cenderung kelompok kecil tidak terlalu terorganisasi secara baku sehingga kelompok tersebut cepat berganti-ganti. (c) Anak yang lebih kecil seringkali menagamati anak yang lebih besar. (d) Pola bermain anak prasekolah lebih bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas sosial dan gender,anak dari kelas menengah lebih banyak bermain asosiatif,kooperatif dan konstruktif,sedangkan anak perempuan lebih banyak bermain soliter konstruktif,pararel,dan solitaire dan asosiatif dramatis. (e) Perselisihan sering terjadi akan tetapi,sebentar kemudian mereka berbaiakn kembali anak laki-lakibanyak melakukan tindakan agresif dan menantang. (e) Setelah masuk Taman Kanak-kanak pada umunya kesadaran mereka terhadap peran jenis kelamin telah berkembang, anak laki-laki lebih senang bermain di luar bermainkasar dan bertingkah laku agresif.Sedangkan anak perempuan lebih suka bermain yang bersifat kesenian,bermain boneka atau menari”.

Guru Taman Kanak-kanak ikut berperan secara aktif dalam usaha pengembangan kemampuan anak usia prasekolah. Guru Taman Kanak-kanak merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang dalam mengembangkan kemampuan anak-anak di Taman Kanak-kanak.

Adanya peranan guru yang dikaitkan dengan pengembangan interaksi sosial anak khususnya di Taman Kanak-kanak, maka guru harus profesional dalam melaksanakan tugas mengajar, seperti: menggunakan metode pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan anak dalam melakukan interaksi sosial, berupa penggunaan metode permainan, dan pemberian tugas secara kelompok. Hal ini sesuai pendapat Hamdat (2003: 35) bahwa:

“Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak. Guru harus membantu perkembangan aspek-aspek pribadi anak, seperti: sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri. Demikian pula dalam proses belajar mengajar, guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian anak”.

Menurut Sudalim (2007: 15), upaya guru di sekolah berkaitan dengan pengembangan perilaku sosial anak, antara lain: “guru berperan sebagai seorang pemberi pendidikan dalam keluarga, berperan sebagai orang tua di sekolah, dan   mengukuhkan dirinya sebagai unsur sistem dalam pendidikan di sekolah”.

Upaya guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak, menurut Gunawan (2000:188) yaitu:

“Mengembangkan kemampuan interaksi antar orang perorangan, interaksi antar orang dengan kelompoknya dan sebaliknya, dan interaksi antar kelompok. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan kemampuan anak berinteraksi secara langsung atau secara lisan dan isyarat, dan mengembangkan kemampuan kerjasama, persaingan, pertikaian, dan akomodasi yaitu bentuk penyelesaian masalah”.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa interaksi yang dilakukan oleh anak harus dapat dikembangkan dengan berbagai cara. Baik dalam bentuk pengembangan kemampuan interaksi secara perseorangan atau kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok, langsung dan tidak langsung. Dengan demikian, interaksi yang terjadi tidak dibatasi pada banyaknya orang, tetapi terletak pada adanya keinginan atau keterlibatan orang dalam melakukan interaksi yang dilandasi kesadaran dan kemauan untuk saling berkomunikasi.

Setiap guru dituntut untuk dapat melaksanakan suatu tanggung jawabnya di sekolah, baik sebagai pendidik, pengajar, maupun pembimbing, di antaranya dalam mengembangkan kemampuan anak, termasuk perkembangan interaksi sosial anak. Pengembangan interaksi sosial anak sangat penting, karena dapat menjadi bekal bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya sehingga dapat mempengaruhi perkembangan psikologis anak, seperti: inteligensi, bakat, minat, bahkan kemampuan belajar anak. Setiap guru Taman Kanak-kanak harus menyadari dan berupaya memberikan perhatian dalam mengembangkan perilaku interaksi sosial anak dalam menunjang perkembangan anak secara keseluruhan.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sosial anak

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak dalam kehidupannya atau sekitar lingkungan anak. Satiap tahap perkembangan sosial anak akan banyak faktor yang mempengaruhi sosial anak terutama dalam diri anak. Faktor-faktor inilah yang akan membuat anak belajar bagaimana menghadapi orang-orang yang ada disekitar lingkungan anak berada terutama dengan teman sebayanya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi perkembangan anak terutama perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri anak.   
Menurut Hildayani dkk (2006: 130) menjelaskan bahwa perkembangan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

(a) Keluarga

Keluarga merupakan kegiatan lingkungan keluarga pertama yang memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lngkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak, proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga, pada pergaulan etika berintraksi dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga.

(b) Kematangan

Untuk dapat bersosialisasi dengan baik di perlukan kematangan fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial, memberi dan menerima nasehat orang lain. Memerlukan kematangan intelektual dan emosional di samping itu kematangan dalam berbahasa juga sangat menentukan.

(c) Status Sosial Ekonomi

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga dalam masyarakat, perilaku sosial anak akan banyak memperhatikan kondisi normatife yang telah di tanamkan oleh keluarga.

(d) Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah, hakikat pedidikan sebagai proses pengoprasian ilmu yang normative anak memberikan warna kehidupan sosia anak didalam masyarakat dan kehidupan mereka dimasa yang akan datang.

(e) Kapasitas Mental, Emosi dan Intelegensi

Kemampuan berpikir anak dapat mempengaruhi banyak hal separti; kemampuan belajar, memecahkan masalah dan bahasa, perkembangan emosi berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial anak-anak yang berkemampuan berbahasa dengan baik. Oleh karena itu jika perkembangan ketiga-tiganya seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan perkembangan sosial anak.

d. Pola perkembangan sosial anak 

Menurut Hurlock (2007: 262) pola perkembangan anak terbagi menjadi dua bagian, pola positif dan pola negatif. 

(a)    Pola perilaku sosial positif

(1) Persaingan 

Jika persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk berusaha sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasi mereka. Jika hal itu diekpresikan dalam bentuk pertengkaran dan kesombongan, akan mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buruk. 

(2) Kemurahan hati

Kemurahan hati, sebagai mana terlihat pada kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat dan sikap memetingkan diri sendiri semakin berkurang setelah anak belajar bahwa kemuraha hati menghasilkan penerimaan sosial.

(3) Sikap ramah

Anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui kesediaan melakukan sesuatu untuk bersama anak atau orang lain dan dengan mengekspresikan kesih saying terhadap orang lain.

(4) Sikap tidak mementingkan diri sendiri

Anak yang mempunyai kesempatan dan mendapat dorongan untuk membagi apa yang mereka miliki dan yang tidak terus menerus menjadi pusat perhatian keluarga, belajar memikirkan orang lain dan berbuat untuk orang lain dan bukannya hanya memusatkan perhatian pada kepentingan dan milik mereka sendiri.

(5) Kerja sama

Sejumlah kecil anak belajar bermain atau bekerja secara bersama dengan anak lain sampai mereka berumur 5 tahun. Semakin banyak kesempatan yang mereka milki untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka belajar melakukannya dengan cara bekerja sama.  

(b)    Pola perilaku sosial negatif
(1) Pertengkaran

Pertengkaran merupakan perselisihan pendapat yang mengandung kemarahan yang umumnya dimulai apabila seseorang melakukan penyerangan yang tidak beralasan. Pertengkaran berbeda dari agresi, pertama karena pertengkaran melibatkan dua orang atau lebih sedangkan agresi merupkan tindakan individu, dan kedua karena salah seorang yang terlibat di dalam pertengkaran memainkan peran bertahan sedangkan dalam agresi peran selalu agresi. 
(2) Perilaku yang sok kuasa

Perilaku sok kuasa kecenderungan untuk mendominasi orang lain atau “majikan”. Jika diarahkan secara tepat hal ini dapat menjadi sifat kepemimpinan, tetapi umumnya tidak demikian, dan biasanya hal ini mengakibatkan timbulnya penolakan dari kelompok sosial.

(3) Egosentrisme

Hampir semua anak kecil bersifat egosentrik dalam arti bahwa arti mereka cenderung berfikir dan berbicara tentang diri mereka sendiri. Apakah kecenderungan ini akan hilang, menetap, atau akan berkembang makin kuat, sebagian bergantng pada kesadaran anak bahwa hal itu membuat mereka populer dan sebagian lagi bergantug pada kauat lemahnya keinginan mereka untuk menjadi populer.

(4) Agresi
Agresi adalah tindakan permusuhan yang nyata atau ancaman permusuhan, biasanya tidak ditimbulkan oleh orang lain. Anak-anak mungkin mengekspresikan sikap agresif mereka berupa penyerangan secara fisik atau lisan terhadap pihak lain, biasanya terhadap anak yang lebih kecil.

(5) Mengejek dan menggertak

Mengejek merupakan serangan secara lisan terhadap orang lain, tetapi menggertak merupakan serangan yang bersifat fisik. Kedua hal tersebut si penyerang memperoleh keputusan dengan menyaksikan ketidak-kenakan korban dan usahanya untuk membalas dendam.

Perkembangan sosial mengikuti suatu  pola, yaitu suatu urutan perilaku sosial yang teratur dan pola ini sama pada semua anak di dalam suatu kelompok budaya. Ada juga pola sikap anak tentang minat terhadap aktivitas sosial pilihan teman. Hal ini memungkinkan adanya jadwal waktu sosialisasi. Dalam jadwal waktu ini umur sosialisasi yang benar dimulai dengan masuknya anak secara resmi ke sekolah, apakah itu taman kanak-kanak atau ke kelas satu sekolah dasar. Anak yang tadinya selalu berbuat atas dasar dorongan hati sekarang berusaha menggunakan tolak ukur orang dewasa untuk menilai orang atau situasi. Pada waktu anak berumur 10 tahun, anak dapat mengubah sebagian dorongan hati ke arah yang sesuai dengan harapan kelompok sosial.
e. Proses sosialisasi perkembangan anak

Dalam berinteraksi akan terjadi suatu proses sosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat apa lagi dalam kehidupan anak. Anak-anak akan mengalami proses sosialisasinya tahap demi tahap hingga mereka dewasa. Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan yang sesuai dengan tuntunan sosial. Menjadi orang yang mampu bermasyarakat memerlukan tiga proses, masing-masing proses terpisah dan sangat berbeda satu sama lain, tapi saling berkaitan, sehingga kegagalan dalam satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (2007 : 228) :

(a) Belajar berprilaku yang dapat diterima secara sosial

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat anak tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka juga harus menyesuiakan prilaku dengan patokan yang dapat diterima.

(b)   Memainkan peran sosial yang dapat diterima

Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntu untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran yang telah disetujui bagi guru dan murid.

(c)   Perkembangan sikap sosial

Untuk bermasyarakat atau bergaul dengan baik anak-anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika mereka dapat melakukannya, mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial yang baik dan diterima sebagai anggota kelompok sosial tempat mereka menggabungkan diri.   

Pada perkembangannya, berdasarkan ketiga tahap proses ini, individu akan terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok individu sosial dan dan individu nonsosial. Kelompok individu sosial adalah mereka yang tingkah lakunya mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka mampu untuk mengikuti kelompok yang diinginkan adanya orang lain dan merasa kesepian apabila berada seorang diri. Selain itu mereka juga puas dan bahagia jika selalu berada dengan orang lain. Adapun kelompok individu nonsosial, mereka adalah orang-orang yang tidak berhasil mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka adalah individu yang tidak tau apa diharapkan kelompok sosial sehingga tingkah laku mereka tidak sesuai dengan harapan sosial. Kadang-kadang mereka tumbuh menjadi individu antisosial, yaitu individu yang mengetahui harapan kelompok sosial, tetapi dengan sengaja melawan hal tersebut. Akibatnya individu antisosial ini ditolak atau dikucilkan oleh kelompok sosial.

Selain kedua kelompok tadi, dalam perkembangan sosial ini adapula istilah individu yang introvert dan extrovert adalah kecenderingan seseorang untuk menarik diri dari lingkungan sosialnya. Sikap ataupun keputusan-keputusan yang diambil selalu didasarkan pada perasaan, pemikiran dan pengalamanya sendiri. Orang-orang dengan kecenderungan introvert, biasanya pendiam dan tidak membutuhkan orang liankarena extrovert adalah kecenderungan seseorang untuk mengarahkan perhatian ke luar dirinya sehingga segala minat, sikap dan keputusan-keputusan yang diambilnya lebih ditentukan oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi di luar dirinya. Orang-orang extrovert biasanya cenderung aktif, suka berteman, dan ramah-tamah. Seorang ahli menyatakan introvert dan extrovert henya merupakan suatu tipe dari reaksi yang ditujukan seseorang. Jika seseorang menujukkan reaksi yang terus menerus seperti itu atau sudah menjadi kebiasaan barulah biasa dianggap sebagai tipe kepribadinnya.

Menurut Plato (Fitrah, 2008: 18) mengemukakan “Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial (zoom polition)”. Syamsuddin (Fitrah, 2008: 18) mengungkapkan bahwa “Sosialisasi adalah proses belajar untuk menjadi makhluk sosial”, sedangkan menurut Loree (Fitrah, 2008: 18) “sosialisasi merupakan suatu proses dimana individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntunan kehidupan (kelompoknya) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti orang lain di dalam lingkungan sosialnya”.
Muhibin (Fitrah, 2008: 18) mengatakan bahwa “perkembangan sosial merupakan proses pembentukan sosial self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya. Adapun Hurlock (Fitrah, 2008: 18) mengutarakan bahwa “Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berprilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial. Sosialisasi adalah kemampuan bertingkah laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial”.   

2.  
Kajian Tentang Emosional Anak
a. Pengertian tentang  emosi anak

Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan yang bergejolak dalam diri individu yang sifatnya disadari. Emosi yang terjadi pada setiap makhuk hidup bermacam-macam sesuai tahap usia mahluk hidup. Apalagi emosi yang ditampakkan oleh anak usia dini emosi yang nampak dalam diri anak kadang tidak terkontrol. Perekembangan emosi yang terjadi pada pertumbuhan anak usia dini semakin lama semakin luas dalam mengekspresikannya sampai dewasa.

Emosi menurut Usman Malik (2001: 1) menguraikan bahwa : 
“Emosi berasal dari kata emutus atau emovere yang berarti mencerca, yaitu sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu. Emosi merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak sedang dalam berbagai taraf”.   

Meskipum ada pakar yang membedakan pengertian perasaan (feeling) dan emosi (emotion), namun kebanyakan yang mempersembahkan. Perasaan dan emosi merupakan keadaan yang bersifat sementara dalam kehidupan individu. Bagi yang membedakannya, memandang dalam pengertian emosi sudah terkandung unsur perasaan yang mendalam (intence). Emosi lebih nampak daripada perasaan. Dengan kata lain, perasaan merupakan bagian dari emosi. Dalam tulisan ini perasaan dan emosi diartikan sama meskipun digunakan secara bergantian.  
Emosi berasal dari kata emutus atau emovere yang berarti mencerca, yaitu sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu. Menurut Crow & Crow (Efendi dan Praja, 1984: 27) menyebutkan bahwa :

“Emosi merupakan suatu keadaan yang bergejolak dalam diri individu yang berfungsi atau berperan sebagai inser adjustment terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu. Emosi merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif yang umunya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf”.
Menurut Sunarty (2002: 11) mengemukakan bahwa : “Emosi adalah perasaan yang dialami oleh semua orang dan pada setiap tahap perkembangan, karena emosi merupakan ungkapan isi hati seseorang”. Emosi dapat berbentuk rasa takut, marah, cemburu, sedih, gembira, dan iri hati. Emosi yang ditampakkan anak-anak kurang dapat dikendalikan, karena pada masa ini emosi itu lebih sering timbul daripada masa-masa sebelumnya. Emosi yang meninggi pada anak dapat diliat dari ledakan amarah yang kuat, ketakuatan yang hebat dan rasa iri hati yang tidak masuk akal.

Emosi yang kuat pada masa ini kebanyakan disebabakan karena larangan-larangan yang diberikan oleh orang tua dan guru. Disamping itu anak akan marah bila tidak dapat melakukan sesuatu yang dapat dilakukan oleh orang lain. Emosional berkaitan dengan perilaku ekspresi emosi atau perubahan-perubahan yang mendalam yang menyertai emosi.
b. Karakteristik Emosi Anak

Menurut Elizabeth B. Hurlock (2007: 94) emosi anak memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

1. Emosi yang kuat
Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi dengan intensitas yang sama, baik terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. Anak belum mampu menunjukkan reaksi emosional yang sebanding terhadap stimulasi yang dialaminya.

2. Emosi sering kali tampak

Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosinya, cenderung emosi anak nampak dan bahkan berlebihan.

3. Emosi bersifat sementara

Emosi anak cenderung lebih bersifat sementara, artinya dalam waktu yang relatif singkat emosi anak dapat berubah dari marah kemudian tersenyum, dari ceria berubah menjadi murung. Hal ini disebabkan karena tiga faktor yaitu : (a) kemampuan merubah system emosi yang terpendam menjadi emosi yang terus terang, (b) adanya kekurangsempurnaan pemahaman terhadap situasi karena ketidakmatangan intelektual dan pengalaman yang terbatas, dan (c) rentang perhatian yang pendek sehingga perhatian mudah teralihkan

4. Reaksi emosi mencerminkan individualitas

Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anak relatif sama. Secara bertahap, dengan adanya pengaruh faktor belajar dan lingkungan, perilaku yang menyertai berbagai emosi anak semakin diindividualisasikan. Seorang anak akan berlari keluar dari ruangan jika mereka ketakutan, sedangkan anak lainnya mungkin akan menangis atau menjerit.

5. Emosi berubah kekuatannya

Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usia tertentu berubah kekuatannya. Emosi anak yang tadinya kuat berubah menjadi lemah, sementara yang tadinya lemah berubah menjadi emosi yang kuat. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan dorongan, perkembangan intelektual dan perubahan minat dan system nilai.

6. Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku

Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dari gejala perilaku anak seperti : melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau dari tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau menghisap jempol.

c. Perkembangan emosi anak

Perkembangan emosi muncul lebih awal dari perkembangan sosial maupun 

kognitif, dan pada masa bayi, kemampuan ini merupakan alat untuk berkomunikasi 

dengan lingkungannya. Hubungan emosional yang dibentuk oleh bayi selama masa ini dengan orang-orang yang dekat dengannya akan mempengaruhi cara ia berinteraksi dengan orang lain di masa-masa yang akan datang. Pengalaman pada masa ini adalah pengalaman yang sangat penting dan masa bayi adalah masa yang peka untuk perkembangan kepribadiannya.
Perkembangan dan pengaruh emosi terhadap penyesuian pribadi dan sosial penting diketahui kerena emosi memainkan peran penting dalam kehidupan. Meskipun demikian sangat sukar mempelajari perkembangan emosi anak, kerena informasi tentang aspek emosi yang subjektif hanya dapat diperoleh dengan cara introspeksi, sedangkan anak tidak dapat menggunakan cara tersebut dengan baik karena mereka masih berusia sangat mudah. Sulit juga mempelajari reaksi emosi melalui terhadap ekspresi yang tampak, terutama ekspresi wajah dan tindakan yang berkaitan dengan berbagai emosi, karena anak suka menyesuaikan diri dengan tuntunan sosial.
Kendala metodologi tersebut menyebabkan kajian ilmiah tentang emosi anak dipusatkan pada dampak emosi penyesuaian pribadi dan sosial anak. Hasilnya menujukkan bahwa semua emosi, tidak hanya emosi yang menyenangkan. Memainkan peran penting dalam kehidupan anak dan bahwa setiap macam emosi mempengaruhi cara penyesuaian pribadi dan sosial yand dilakukan anak dapat bersifat fisik atau psikologi atau bahan keduanya.

 
Perkembangan emosi anak, merupakan dasar perkembangan dan pembentukan kepribadiannya kelak. Ashari (1996: 6) mengemukakan tentang “kehadiran emosi yang jauh lebih awal dari kemampuan berbahasa maupun kemampuan kognitif anak merupakan alat berkomunikasi pada masa bayi”. Oleh karena itu hubungan emosional yang dibentuk oleh bayi selama masa ini dengan orang-orang yang dekat dengan mereka yang akan mempengaruhi cara ia berinteraksi dengan orang lain di masa yang akan datang.
Pada bayi yang baru lahir, satu-satunya emosi yang nyata adalah kegelisahan yang nampak sebagai ketidak senangan dalam bentuk menangis dan berontak. Pada keadaan bayi tenang, bayi tidak menunjukkan perbuatan apapun, tiga bulan kemudian baru nampak perbedaan, selanjutnya terdapat dua ekstimitas, yaitu rasa tertekan atau terganggu dan rasa senang dan gembira. Senang atau gembira merupakan emosi lebih lanjut yang tidak terdapat pada waktu lahir. Pada usia 5 bulan, marah dan benci mulai dipisahkan dari rasa atau terganggu. Pada usia 7 bulan mulai nampak pada anak adanya perasaan takut. Antara 10-12 bulan perasaan bersemangat dan kasih sayang  dari rasa senang (Azhari 1996).
Makin besar anak, makin besar pula kemampuannya untuk belajar, sehingga perkembangan emosinya semakin rumit. Menurut Azhari (1996: 70) bahwa “perkembangan emosi melalui proses kematangan hanya terjadi sampai usia satu tahun, setelah itu perkembangan selanjutnya ditentukan oleh proses belajar”. Menurut Aswin (2005: 7) “pada usia 4 tahun sudah mulai menyadari akunya, bahwa akunya (dirinya) berbeda dengan bukan aku (orang lain atau benda lain)”. Kesadaran itu diperoleh dari pengalamannya bahwa tidak setiap keinginannya dapat dipenuhi oleh orang lain atau benda lain. Emosi dasar yang dimiliki oleh manusia adalah marah, senang dan takut. Pada saat tertentu anak ingin mengekspresikan emosinya sehingga hal ini perlu mendapatkan perhatian. Emosi tersebut akan berkembangan secara sehat kalau anak mendapatkan bimbingan secara tepat dengan penuh kasih sayang. Jadi orang tua dan para pendidik perlu menyadri mengapa anak marah, sedih, takut atau kecewa untuk kemudian diperlukan secara tepat, tidak harus dimarahi atau ditakut-takuti. Hendaknya orang tua lebih realistis dalam menumpukan harapan kepada anaknya.

Emosi anak akan berkembang secara positif, bila mereka mendapatkan perlakuan yang tepat, lemah lembut, merasa aman dan senantiasa mendapatkan kasih sayang. Hal ini juga akan memupuk rasa percaya diri anak, konsep diri serta harga diri yang positif. Perkembangan emosi yang sehat sangat membantu bagi keberhasilan belajar anak. Oleh karena itu dalam rangka mengembangkan emosi anak yang sehat, Aswin (2005: 1) mengemukakan beberapa hal yang dapat dikembangkan oleh guru dalam memberikan bimbingan kepada mereka agar dapat menumbuhkan hal-hal berikut :

“(a) Kemampuan untuk mengenal, menerima dan berbicara tentang perasaanya, (b) menyadari bahwa ada hubungan antara emosi dengan tingkah laku sosial, (c) kemampuan untuk menyalurkan keinginan-keinginannya tanpa mengganggu perasaan orang lain, (4) kemampuan untuk peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain”.
3) Karakteristik Emosi Anak 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2007: 94) emosi anak memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut : 

(a) Emosi yang kuat 

Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi dengan intensitas yang sama, baik terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. Anak belum mampu menunjukkan reaksi emosional yang sebanding terhadap stimulasi yang dialaminya. 

(b) Emosi sering kali tampak 

Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosinya, cenderung emosi anak nampak dan bahkan berlebihan.  

(c) Emosi bersifat sementara 

Emosi anak cenderung lebih bersifat sementara, artinya dalam waktu yang relatif singkat emosi anak dapat berubah dari marah kemudian tersenyum, dari ceria berubah menjadi murung. Hal ini disebabkan karena tiga faktor yaitu : (1) kemampuan merubah system emosi yang terpendam menjadi emosi yang terus terang, (2) adanya kekurangsempurnaan pemahaman terhadap situasi karena ketidakmatangan intelektual dan pengalaman yang terbatas, dan (3) rentang perhatian yang pendek sehingga perhatian mudah teralihkan     

(d) Reaksi emosi mencerminkan individualitas 

Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anak relatif sama. Secara bertahap, dengan adanya pengaruh faktor belajar dan lingkungan, perilaku yang menyertai berbagai emosi anak semakin diindividualisasikan. Seorang anak akan berlari ke luar dari ruangan jika mereka ketakutan, sedangkan anak lainnya mungkin akan menangis atau menjerit. 

(e) Emosi berubah kekuatannya 

Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usia tertentu berubah kekuatannya. Emosi anak yang tadinya kuat berubah menjadi lemah, sementara yang tadinya lemah berubah menjadi emosi yang kuat. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan dorongan, perkembangan intelektual dan perubahan minat dan sistem nilai.  
(f) Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku 

Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dari gejala perilaku anak seperti : melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau dari tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau menghisap jempol.
4) Jenis-jenis Emosi Anak
 Menurut Sunarty (2002: 12) Emosi yang sering menimbulkan masalah bagi anak anatara lain adalah :

(a) Perasaan takut

Perasaan takut yang ditampakkan pada anak biasanya ditunjukkan dalam bentuk tangisan atau jeritan. Rasa takut seperti merupakan takut yang wajar.tetapi bila dengan rangsangan biasa yang tidak terlalu hebat sudah menimbulkan rasa takut berlebihan pada anak, maka hal ini dapat dikatakan merupakan masalah.

(b) Perasaan cemas

Kecemasan sering ditemukan pada anak-anak yang mengalami gangguan emosional. Kecemasan yang biasannya terjadi pada anak apabila berpisah pada orang tuanya, anak biasanya menarik diri dari pergaulan dengan teman-temannya, sulit memusatkan perhatian pada tugas atau permainan yang diberikan oleh guru apabila tidak dekat dengan orang tuannya. 

(c) Marah

Marah ialah bentuk emosi lain yang dialami oleh anak dan juga orang dewasa. Pada anak letusan kemarahan itu berguna sebagai alat untuk menarik perhatian terhadap diri mereka. Sumber utama dari kemarahan adalah hal-hal yang mengganggu segala aktivitas untuk sampai pada tujuannya. Untuk menyalurkan ketegangan-ketengangan yang terjadi dalam aktivitas yang bersangkutan menjadi marah. Luapan kemarahan ternyata terlihat lebih sering pada anak usia dini. Anak memperlihatkan amarahnya dengan cara menangis, berteriak, menggertak, menendang, melompat-lompat atau memukul. Marah dilakukan anak sebagai cara untuk mendapatkan sesuatu yang dinginkan, yang sering disebut dengan ngadat (temper tantrums).

(d) Cemburu

Cemburu dapat diungkapkan secara terbuka sesuai dengan faktor penyebabnya, tetapi dapat juga dengan cara regresi misalnya anak kembali ngompol atau membuang air besar di sembarang tempat, pura-pura sakit, dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian. Rasa cemburu seorang anak umumnya dipengaruhi oleh besarnya keluarga. Cemburu umumnya banyak terdapat dalam keluarga kecil dari pada keluarga besar, karena pada keluarga besar tidak ada anak yang mendapatkan perhatian yang lebih dari yang lain. Cemburu pada anak sulung lebih kauat daripada cemburu pada adik-adiknya.

(e) Perasaan Sedih

Anak-anak sering merasa sedih apabila kehilangan sesuatu yang disenanginya atau yang dianggap penting bagi dirinya, misalnya orang atau teman, binatang atau benda mainan. Anak mengungkapkan kesedihannya dengan cara menangis atau kehilanagan minat untuk melakukan kegiatan sehari-harinyaseprti makan atau bermain

(f) Gembira

Gembira adalah ekspresi dari kelegaan, yaitu suatu perasaan terbebas dari ketegangan setelah melakukan aktivitas. Biasanya kegembiraan disebabkan oleh sesuatu yang bersifat tiba-tiba dan kegembiraan biasanya melubatkan orang-orang lain di sekitranya. 
B.  Kerangka Pikir

Perkembangan sosial emosional adalah proses perkembangan kepribadian anak selaku seorang anggota masyarakat dalam hubungan dengan orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak bayi hingga akhir hayatnya. Perkembangan sosial emosional merupakan proses pembentukan pribadi dalam masyarakat, yaitu pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya.

Seperti dalam proses-proses perkembangan dan pertumbuhan lainnya, proses perkembangan dan pertumbuhan sosial emosional anak juga selalu berkaitan dengan proses belajar. Konsekuensinya, kualitas hasil perkembangan dan pertumbuhan sosial emosional anak sangat bergantung pada kualitas proses belajar, khususnya belajar sosial emosional anak tersebut, baik dilingkungan sekolah dan keluarga maupun di lingkungan yang lebih luas. Kita sebagai orang dewasa berkewajiban mendidik dan memberi pengarahan yang baik untuk mempersiapkan generasi muda dan penerus bangsa yang handal. Maka dari itu seorang guru harus dapat merangsang bagaimana caranya atau strategi yang cocok diberikan untuk perkembangan sosial emosional anak. Sejumlah kegiatan dan permainan juga dapat meningkatkan keterampilan sosial emosional anak, oleh karena itu guru beserta orang tua dapat memberikannya dengan memperhitungkan kebaikannya terhadap diri anak. Dengan kegiatan anak dapat memperoleh manfaat dari keterampilan sosial emosional yang mereka pelajari, tidak hanya anak-anak yang di tangani karena mempunyai masalah tertentu, tetapi semua anak diberikan dan diperlakukan kegiatan yang sama, sehingga pada akhirnya anak mampu memiliki perkembangan sosial emosional yang maksimal yang ditandai dengan indikator yang berupa kerja sama, kemurahan hati, sedih, takut, gembira, marah dan cemburu. Adapun skema kerangka pikirnya sebagai berikut : 



Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

BAB III

METODE PENELITIHAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitihan

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan sosial emosional di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar. 

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk mengungkap tentang bagaimana perkembangan sosial emosional anak di Pusat Layanan PAUD Melati Kota Makassar.

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian yaitu perkembangan sosial emosional anak. Yang dimaksud perkembangan sosial emosional anak yaitu adalah kemampuan individu untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial yang ada di sekitarnya yang disertai perasaan yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Perkembangan sosial emosional ditandai dengan indikator kerja sama, kemurahan hati, sedih, takut, gembira, marah dan cemburu.
C. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusat Layanan PAUD Melati Jalan Mapala Kampus UNM Gunungsari Baru Kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D.   Unit Analisis

Unit analisis penelitian ini adalah perkembangan sosial emosional anak di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar. Berkaitan dengan hal ini subjek dari penelitian ini adalah anak didik di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati yang berjumlah 165 orang. Peneliti melakukan penelitian terhadap 7 orang anak didik di Kelompok Bermain PAUD Melati yang sangat menojol  Perkembangan Sosial Emosional.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mendapatkan data yang lengkap doilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.

1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi anak yang menjadi subyek penelitian dan dilakukan sendiri oleh peneliti yang bertindak sebagai observer dalam ini terkait dengan pengembangan sosial emosional. Pengamatan dilakukan terhadap berbagai tingkah laku dan aktivitas anak berkaitan perkembangan sosial emosionalnya, sebagai anak didik di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar. Adapun hal-hal yang diobservasi yaitu :
a) Kerja sama

b) Kemurahan hati

c) Sedih

d) Takut

e) Gembira

f) Marah

g) Cemburu

2. Wawancara

Wawancara adalah instrumen yang digunaka peneliti untuk memperoleh data dari guru tentang bagaimana perkembangan sosial emosional anak didik Pusat Layanan PAUD Melati Makassar. Wawancara yang digunakan bersifat terbuka dan tidak terstruktur. Hal ini berarti bahwa peneliti dapat bebas melakukan wawancara secara langsung yang pelaksanaannya merujuk kepada suatu pedoman garis besar pertanyaan yang digunakan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jumlah anak di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar dan data lain yang terkait dengan perkembangan sosial emosional anak.

F. Validasi dan Analisis Data

1. Validasi data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dalah meliputi : (1). Uji Kredibilitas, (2). Transferability, (3). Dependabilitiy dan (4). Comfirmabilitiy (objektivitas). Uji kreadibilitas data atau uji kepercayaan terhadap data akan dilakukan dengan perpanjanagn pengamatan, meningkatkan ketekunana dalam penelitian, triagulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan membercheck.

Perpanjangan pengamatan dimaksudkan sebagai peneliti kembali lagi ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjang pengamatan maka hubungan peneliti dengan sumber data akan semakin terbentuk raport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi data yang disembunyikan. Perpanjangan pengamatan dapat diakhiri bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar beratrti kredibel. Selanjutnya meningkatkan ketekunan yang berarti bahwa melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, tujuannyan adalah mau memeriksa apakah yang berarti bahwa pengecekan data sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.

Teknik lain untuk kreadibilitas instrument adalah dangan analisis kasus negatif yang berarti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi, yang berbeda atau yang bertentangan dengan teman berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Penentuan kreadibilitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan bahan referensi atau alat bantu perekam seperi kamera untuk mendukung kreadibilitas data. Untuk tujuan validasi data diadakan pula membercheck yaitu peruses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang diberikan atau yang ditafsirkan peneliti disepakati berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel.

Selain uji kreadibilitas seperti diuraikan di atas, pada penelitian ini dilakukan pula uji transferabilitiy yang menunjuk derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian, semacam apa dapat diberlakukan. Untuk maksud ini, maka dalam laporan penelitian nantinya harus diberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Selain itu dilakukan pula uji dependabilitiy yaitu dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Secara bersamaan dengan uji dependability dilakukan pula uji konfirmability. Di mana bila hasil penelitian merupakan fungsi dri peruses penelitian yang dilakukan, meka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfermability.

2. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah dengan menggunkan metode analisis kualitatif atau lebih tepatnya teknik analisis komponensial (componential analysis). Teknik analisis komponensial meliputi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pertama, reduksi data adalah proses untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, meyederhanakan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data, setelah data dan informasi disunting kemudian dianalisis sesuai dengan topik penelitian dan menyusunnya sesuai dengan topik penelitian dan menyusunnya sesuai urutan kejadian dengan catatan harian.

Kedua, setelah data dan informasi dianalisis, maka disusunlah suatu penyajian data dan informasi yang diperoleh sebagai dasar pengambilan kesimpulan. Bentuk penyajiam adalah (1) Teks naratif atau kutipan-kutipan untuk menggambarkan pandangan-pandanagn infoeman, (2) Matriks atau table untuk mendeskripsikan data-data informan.

Ketiga, penerikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data baik dalam bentuk narasi maupun matriks atau table yang mencakup verifikasi atas semua kejadian yang ditemukan di lapangan. Hasil penyajian data selanjutnya dihubungkan dengan konsep dan teori yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data berlangsung bertahap dari hal-hal yang bersifat umum menjadi hal-hal yang lebih spesifik pada penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan yang sesungguhnya.    

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada anak didik di kelompok bermain Pusat Layanan PAUD Melati yang terletak di Jalan Mapala Kampus UNM Gunungsari Baru Makassar. Penelitian dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan tepatnya dimulai pada tanggal 27 September-27 November 2011.

Kelompok bermain Pusat Layanan PAUD Melati tercatat di Kecamatan Rappocini Kelurahan Tidung di bawah naungan Yayasan Dharma Wanita Persatuan Universitas Negeri Makassar, didirikan pada tanggal 22 Juni 2005. Jumlah guru yang terdapat di Pusat Layanan PAUD Melati sebanyak 8 orang ditambah dengan Jumlah Kepala Sekolah 1 Orang dan Wakil Kepala Sekolah sebanyak 1 orang.

Penggunaan kurikulum di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun materi tambahan dalam proses pembelajaran adalah belajar Al-qur’an, kegiatan ekstrakurikuler serta Bahasa Inggris. Fasilitas yang dimiliki taman kanak-kanak ini yaitu:

a. Gedung Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar Islam Al-memiliki 1 ruang kantor kepala sekolah, ruang administrasi dan ruangan guru.

b. 1 ruang UKS, 1 ruangan shalat (mushalla), 1 ruangan perpustakaan, 1 ruangan dapur,1 ruangan/gudang, tempat wudhu, kebun sekolah dan kamar mandi.

c. Memiliki halaman yang cukup luas sebagai tempat bagi anak untuk bermain.

2. Perkembangan Sosial Emosional Anak Di Pusat Layanan PAUD Melati Makassar.
Penelitian ini telah dilaksanakan mulai tanggal 27 September 2011 sampai saat disusunya skripsi ini. Lama penelitian kurang lebih 2 bulan. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang perkembangan sosial emosional anak didik yang diperoleh melalui lembar observasi selama penelitian berlangsung pada anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar. Selain itu instrumen observasi diperkaya dengan identifikasi keterlibatan guru dan orang tua anak untuk mengetahui perkembangan sosial emosional anak serta catatan-catatan tertentu yang dianggap menarik dan relevan untuk memperkaya informasi dan melengkapi informasi dan melengkapi argumentasi data hasil observasi.

Proses observasi atau pengamatan dilakukan pada waktu tertentu secara acak, demikian pula terhadap pengamatan tugas dan kegiatan anak didik untuk menghindari subyektifitas data observasi. Adapun hasil orientasi pengamatan/observasi dan wawancara terkait perkembangan sosial emosional anak di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar adalah sebagai berikut :
1) Kerja sama

Sekelompok anak belajar bermain atau bekerja bersama dengan anak lain. Semakin banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka belajar melakukannya dengan  bekerja sama. Salah satu bentuknya yaitu anak dapat bekerja sama dengan temannya ataupun dengan lingkungannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti hari senin 10 oktober 2011, menujukkan bahwa dari 7 anak didik dalam kelas, Ecc menujukkan sikap tidak ingin bekerja sama dengan teman-temannya. Ia terlihat malu untuk ikut bergabung dengan temannya yang sedang melakukan permainan mobil-mobilan berantai. Ecc anak ke dua dari tiga bersaudara ibu Ecc seorang ibu rumah tangga sedangkan ayah Ecc seorang pengusaha, kedua orang tua Ecc berasal dari Jawa-Bugis. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Nirwana yaitu :

“Pada saat saya meminta anak bekerjasama bermain mobil-mobilan berantai, anak sudah dapat bekerja sama dengan baik. Hanya ecc tidak ingin bermain bersama temannya, ia merasa malu untuk ikut bergabung dengan temannya, ia tidak ingin bekerja sama dengan temannya yang sedang melakukan permainan mobil-mobilan berantai. Hal ini disebabkan karena ecc adalah seorang anak yang pemalu”.
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa anak didik Ecc membutuhkan bimbingan agar anak mau bekerja sama dengan temannya secara perlahan-lahan. 
2) Kemurahan Hati  

Salah satu perkembangan sosial emosional yang baik yaitu memiliki kemurahan hati yang merupakan perilaku kesediaan untuk berbagi dengan anak lain. Apabila kemurahan hati anak meningkat dan sikap mementingkan diri sendiri semakin berkurang maka menghasilkan penerimaan anak di lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari selasa 18 oktober 2011, dari 7 orang anak didik yang ada didalam kelas, Au menujukkan sikap tidak ingin berbagai dengan temannya, ketika ada teman yang ingin meminjam barang miliknya Au tidak ingin meminjamkannya. Au anak pertama dari dua bersaudara, kedua orang tua Au berprofesi sebagai pegawai yang sama-sama berasal dari Bulukumba. Sikap Au yang demikian di dasarkan karena Au lebih sering bersama pengasuhnya sehingga kemurahan hati Au yang diterapkan oleh orang tua Au berkurang. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Herlina yaitu sebagai berikut :
“Ketika saya memberi tugas mewarnai, anak nampak mau berbagi pensil warna dengan temannya. Hanya Au yang menunjukkan sikap tidak ingin berbagai apapun dengan temannya di sekolah. Tiap ada temannya yang ingin meminjam barang milik Au, ia tidak ingin meminjamkannya. Melihat sikap Au yang tidak ingin berbagi, sayapun mencoba mendekati Au dan berkata : boleh tidak ibu guru meminjam pensil Au?, Au terlihat terdiam sejenak kemudian perlahan dia menganggukkan kepala sebagai tanda mau, sayapun berterimakasih dan memberikan pujian pada Au karena sudah mau berbagi. Setelah itu barulah Au mau meminjamkan pensilnya pada anak yang lain”.     
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa anak didik Au secara perlahan sudah mau belajar berbagai kepada temannya. Anak perlu didorong dan untuk mau berbagi dengan temannya.
3) Sedih
Anak-anak sering sedih apabila kehilangan sesuatu yang disenanginya atau  yang dianggap penting bagi dirinya, misalnya orang tua atau teman ataupun benda mainan. Anak mengungkapkan kesedihannya dengan cara menangis atau kehilangan minat untuk melakukan kegiatan sehari-harinya seperti makan atau bermain.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari senin 24 oktober 2011, dari 7 orang anak didik didalam kelas, Cnk menujukkan sikap sedih jika orang tuannya datang terlambat menyemputnya. Setiap kegiatan berlangsung Cnk setiap saat menanyakan jam kepada gurunya, setelah menanyakan jam Cnk melihat kejendela apakah ibunya sudah datang atau belum. Cnk anak ke dua dari dua bersaudara, kedua orang tuanya bekerja pada perusahaan swasta dan masing-masing berasal dari Bugis-Makassar. Cnk bersikap demikian karna orang tuanya sibuk bekerja sampai-sampai orang tuanya sering terlambat menjemputnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Nirwana yaitu sebagai berikut :
“Perasaan sedih ditunjukkan Cnk jika orang tuannya terlambat menjemputnya,  dia selalu menanyakan jam lalu melihat kejendela. Melihat sikap Cnk saya  mendekati Cnk dan memberi taukan kepada Cnk bahwa orang tuannya akan menjemputnya. Saya juga mengatakan pada orang tuanya supaya menjemput Cnk tepat waktu”. 
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa sedih merupakan ungkapan perasaan pengendalian emosi anak kepada orang tuanya ataupun dengan sekelilingya. Dengan persaan sedih anak dapat menjadi peka dengan lingkungan disekelilingnya.  
4) Takut
Perasaan takut yang ditampakkan oleh anak biasanya ditunjukkan dalam bentuk tangisan atau jeritan. Rasa takut seperti rasa takut yang wajar, rasa takut pun dapat digambarkan dengan takut ditinggal orang tuannya ataupun tidak mempunyai teman disekolah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Rabu 2 november 2011, dari  7 orang anak didik yang berada didalam kelas, Az menujukkan sikap penakut, ia merasa takut di tinggal orang tuannya, ia juga merasa takut jika temannya tidak ingin bermain bersamanya. Az anak ke dua dari dua bersaudara, ibu Az bekerja sebagai pegawai ayah Az bekerja sebagai Angkatan Laut, kedua orang tuanya berasal dari Selayar. Az sangat dimanja oleh kedua orang tuannya maka itu Az selalu merasa takut jika di sekolah tidak diperhatikan oleh guru atau temannya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Nur yaitu sebagai berikut :
“Rasa takut nampak terlihat dari sikap Az yang takut pada saat ditinggal orang tuanya dan tidak mempunyai teman disekolah. Melihat sikap Az saya mengajak Az ikut bermain bersama teman-temannya. Saya ikut bergabung dalam permainan tersebut agar secara berlahan-lahan Az tidak merasa takut lagi berada di sekolah. Permainan yang dilakukan membuat lingkaran sambil bernyanyi menebak nama binatang”. 
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa perasaan takut anak ditampakkan dengan cara yang berbeda-beda. Perasaan takut merupakan emosi yang menujukkan adanya bahaya. Perasaan takut ditandai oleh perubahan fisilogis, seperti mata melebar, berhati-hati, berhenti bergerak, badan gemetar, menangis, bersembunyi, melarikan diri atau berlindung di belakang punggung orang lain.   
5) Gembira
Gembira adalah ekspresi dari kelegaan, yaitu suatu perasaan terbebas dari ketegangan setelah melakukan aktivitas. Biasannya kegembiraan disebabakan oleh sesuatu yang bersifat tiba-tiba dan kegembiraan biasannya meleburkan orang-orang lain disekitarnya.
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari selasa 8 november 2011, dari 7 orang anak didik didalam kelas, Zik menujukkan sikap gembira pada saat bermain, ia senang jika waktu istirahat tiba karena ia suka bermain di luar kelas. Zik anak ke tiga dari tiga bersaudara, kedua orang tua Zik berprofesi sebagai dosen yang sama-sama berasal dari bone. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Arda yaitu sebagai berikut :

“Sikap gembira selalu ditunjukkan zik di sekolah. Saya melihat sikap zik selalu riang, sayapun selalu berusaha membuat anak senang berada di sekolah sebagaimana sikap Zik yang selalu riang gembira di sekolah terlebih saat waktu istirahat”.    
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa setiap orang pada berbagai usia, mulai dari bayi hingga orang yang sudah tua mengenal perasan yang menyenangkan. Pada umumnya perasaan gembira dan senang diekspresikan dengan tersenyum atau tertawa. Dengan perasaan menyenangkan, seseorang dapat merasakan cinta dan kepercayaan diri. Kegembiraan pada anak sangatlah penting untuk perkembangan sosial emosi anak kelak nanti.

6) Marah   
Marah ialah bentuk emosi lain yang dialami oleh anak dan juga orang dewasa. Pada anak letusan kemarahan itu berguna sebagai alat untuk menarik perhatian terhadap diri mereka. Sumber utama dari kemarahan adalah hal-hal yang mengganggu segala aktivitas untuk sampai pada tujuannya. Marah yang dilakukan anak sebagai cara untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
Berdasarkan observasi peneliti pada hari senin 14 November 2011, dari  7 orang anak didik dikelas, Rh sering menujukkan sikap marah, jika marah ia suka memukul, menendang ataupun melempar barang-barang yang ada didekatnya. Rh anak ke dua dari dua bersaudara ibunya seorang pegawai sedangkan ayahnya seorang kontraktor, kedua orang tuanya berasal dari Jeneponto. Sikap Rh seperti itu karna orang tua Rh yang terlalu memanjakan dan menuruti semua keinginan Rh. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ceceng yaitu sebagi berikut :

“Rh adalah anak didik yang sering menunjukkan sikap pemarah. Jika saya melihat tanda-tanda Rh marah saya memanggilnya dan menyuruh duduk disamping saya. Jika kemarahan rh mulai nampak guru memberikan kertas dan crayon dimana di kertas tersebut rh dapat meluapkan emosinya dengan cara mewarnai. Guru memberikan pengarahan kepada rh agar tidak bersikap seperti itu, guru mengatakan kepada rh jika sikap rh begitu rh tidak akan mempunyai teman nantinya”.     
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa emosi marah terjadi pada saat individu merasa dihambat, frustasi karena tidak mencapai yang diinginkan, dicerca orang, diganggu atau dihadapkan pada tuntunan yang berlawanan dengan keinginannya. Perasaan marah ini membuat individu sangat bertenaga dan impulsif dimana kemarahan di karenakan nafsu dan keinginan yang tinggi. Emosi kemarahan yang terlalu tinggi pada anak akan mempengaruhi sosial anak akan tetapi orang tua ataupun guru harus dapat memberikan anak stimulus dimana anak dapat mengontrol emosi kemarahannya dengan baik.  
7) Cemburu

Kecemburuan adalah bentuk khusus dari kekhawatiran yang didasari oleh kurang adanya dan kurang yakinnya terhadap diri sendiri dan ketakutan akan kehilangan kasih sayang dari seseorang. Seseorang yang cemburu selalu benci terhadap saingannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari senin 21 november 2011, dari 7 orang anak didik dikelas, Fl menujukkan sikap cemburu jika tidak diperhatikan oleh gurunya. Rasa cemburu yang dimiliki Fl ditampakkan dengan cara menyendiri dan tidak mau ikut bergabung dengan temannya . Fl anak ke dua dari dua bersaudara ibunya bekerja sebagai guru  sedangkan ayahnya bekerja sebagai pegawai bank, kedua orang tuanya berasal dari Bulukumba. Fl bersikap demikian di karenakan orang tua pun memberikan kasih sayang yang berlebihan. Sehingga pada saat Fl berada di sekolah dan kurang mendapat perhatian ia merasa cemburu. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Arda yaitu sebagai berikut :
“Sikap cemburu yang berlebihan ditunjukkan oleh Fl, ia suka menyendiri dan tidak mau bergabung dengan temannya jika kurang mendapat perhatian, terkadang Fl memukul temannya jika ada temannya yang lebih diperhatikan. Melihat sikap Fl saya mencoba perlahan-lahan mendekati dan mengajaknya bermain dan memberikan stimulus pada anak bahwa semua anak didik disekolah ini ibu guru saying”.
Hasil observasi dan wawancara di atas mengindikasikan  bahwa rasa cemburu timbul dari kemarahan yang meimbulkan sikap jengkel dan ditujukan kepada orang lain. Cemburu merupakan perasaan tidak tentram dalam hubungan dengan orang yang dicintai dan takut kehilangan status dalam hubungan kasih sayang itu. 
B. Pembahasan

Perkembangan sosial emosional anak merupakan jenis perkembangan yang menekankan aspek kemampuan sosial dan kemampuan emosional anak. Hal ini karena sosial dan emosional merupakan kondisi yang tidak terpisahkan. Untuk berkembang secara sosial maka anak juga harus berkembang secara emosional. Ada beberapa aspek yang ditekankan dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini khususnya yang masih berada di kelompok bermain yaitu kerja sama, kemurahan hati, sedih, takut, gembira, marah dan cemburu. 

Proses pelaksanaanya di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar cukup berlangsung dengan baik. Adapun penjelasan masing-masing aspek tersebut di atas yaitu sebagai berikut:

1) Kerja sama
Sikap kerja sama anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar terlihat saat anak sedang bermain mobil-mobilan berantai, anak bekerja sama menggabungkan beberapa mobil-mobilan. Hanya satu anak didik yang nampak tidak ingin bekerja sama dengan temannya yakni Ecc, hal ini disebabkan karena ia seorang anak yang pemalu.
2) Kemurahan hati

 Sikap kemurahan hati anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar terlihat saat anak saling meminjamkan barang miliknya kepada temannya. Hanya satu anak didik yang tidak ingin meminjamkan barang miliknya yakni Au, ia baru meminjamkan barang miliknya setelah ibu guru sendiri yang mencoba meminjam barang miliknya Au.
3) Sedih

Perasaan sedih anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar dinampakkan oleh Cnk, ia merasa sedih apabila orang tuanya terlambat datang menjemputnya.
4) Takut

Rasa takut anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar dinampakkan oleh Az, ia selalu berada di dekat orang tuanya dan tidak ingin bergabung dengan temannya hal ini dikarenakan ia takut ditinggalkan orang tuanya.
5) Gembira

Perasaan gembira anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar bisa dilihat dalam diri Zik, ia selalu nampak riang gembira terlebih jika waktu istirahat tiba.   
6) Marah

Sikap marah anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar sering dinampakkan oleh Rh, ia sering cemberut dan suka memukul, untuk merubah sikap Rh ibu guru mencoba mengatasinya dengan memberikan kertas dan crayon kepada Rh untuk meluapkan emosinya dengan cara mewarnai.

7) Cemburu
Reaksi cemburu anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar sering dinampakkan oleh Rh, ia sering cemburu apabila kurang mendapat perhatian dari guru, hal ini dikarenakan karena orang tua Rh terlalu memanjakannya.

Dalam berinteraksi dengan orang lain, individu tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi secara baik dengan orang lain, tetapi terkait juga didalamnya bagaimana ia mampu mengendalikan dirinya secara baik. Ketidakmampuan individu mengendalikan dirinya dapat menimbulkan berbagai masalah sosial emosional dengan orang lain.
Untuk menunjang keberhasilan individu dalam hidup maka  sejak kecil anak perlu menguasai berbagai kemampuan terutama kemampuan sosial emosional yang baik, hal ini senada dengan pendapat Daniel Goleman (1995) “keberhasilan hidup seseorang lebih ditentukan oleh kemampuan emosionalnya dibandingkan dengan kemampuan intelektual”. Kemampuan sosial emosional merupakan fundasi bagi perkembangan kemampuan anak berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih luas.
Dalam penerapan sosial emosional anak, guru melakukan pendekatan pada anak secara bertahap. Penerapan yang dilakukan mengajak anak bermain barsama guru dan teman-temannya, menerapkan budi pekerti pada anak dan memberikan stimulus pada anak bagaimana berkehidupan bersosial dilingkungannya agar emosional anak dapat terkontrol. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak didik di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar sebahagian besar sudah memiliki perkembangan sosial emosional yang baik.  Dimana : 1) Sikap kerja sama anak didik Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar terlihat saat anak sedang bermain mobil-mobilan berantai, anak bekerja sama menggabungkan beberapa mobil-mobilan, 2) Sikap kemurahan hati anak terlihat saat anak saling meminjamkan barang miliknya kepada temannya, 3) Perasaan sedih anak dinampakkan oleh Cnk, ia merasa sedih apabila orang tuanya terlambat datang menjemputnya, 4) Rasa takut anak dinampakkan oleh Az, ia selalu berada di dekat orang tuanya dan tidak ingin bergabung dengan temannya, 5) Perasaan gembira anak bisa dilihat dalam diri Zik, ia selalu nampak riang gembira terlebih jika waktu istirahat tiba, 6) Sikap marah anak sering dinampakkan oleh Rh, ia sering cemberut dan suka memukul, dan 7) Reaksi cemburu anak sering dinampakkan oleh Rh, ia sering cemburu apabila kurang mendapat perhatian dari guru.

B. Saran

Perkembangan sosial emosional anak didik di Kelompok Bermain Pusat Layanan PAUD Melati Makassar masih membutuhkan pembinaan yang lebih intensif agar semua anak mampu memiliki perkembangan sosial emosional yang sama dan positif, karena perkembangan sosial emosional yang baik akan saling berkesinambungan dengan aspek-aspek perkembangan lainnya seperti kognitif, moral, bahasa sampai pada motorik. Oleh karenanya upaya-upaya pengembangan diharapkan mendapat dukungan dari pihak-pihak yang berkompoten agar dalam pelaksanaannya bisa mencapai hasil yang maksimal.
Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kepada guru agar dapat meningkatkan keterampilan dalam membimbing anak khususnya pada aspek perkembangan sosial emosional dengan mempertimbangkan berbagai karateristik yang melekat pada anak.

2. Kepada orang tua agar dapat meningkatkan intensitas kerjasama dengan guru dalam hal pengembangan sosial emosional agar pola pendidikan yang diterapkan dapat berkesinambungan dan hasilnya bisa lebih maksimal.
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